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Abstract
The purpose of this study was to analyze the effect of tax
aggressiveness and audit delay on auditor switching. The
data used in this study are financial reports consumer
goods listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2016-
2019 period. The data sampling method used purposive
sampling method, based on certain criteria obtained a
sample of 108 company data. Auditor switching is
measured by a dummy variable. The type of data used in
this study is secondary data obtained from the IDX website
and the website of the company concerned. Testing the
hypothesis of this study using logistic regression analysis.
The results show that tax aggressiveness has a positive
effect on auditor switching, while audit delays have no
effect on auditor switching.
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PENDAHULUAN
Perusahaan yang telah go public berkewajiban untuk menerbitkan laporan keuangan

perusahaan secara terbuka dan luas. Pihak eksternal memiliki kepentingan untuk memperoleh
informasi yang terkandung dalam laporan keuangan yang bisa dipertanggungjawabkan dan
terpercaya. Auditor berperan sebagai pihak independen yang mampu memediasi perbedaan
kepentingan antara direksi perusahaan dan pemegang saham dengan memberikan jaminan
keandalan laporan keuangan yang berguna dalam proses pengambilan keputusan bagi
pengguna laporan keuangan (Wibowo & Rahmawati, 2019).

Menurut SPAP (2001) dalam melakukan pekerjaannya, auditor harus mematuhi Kode
Etik Ikatan Akuntan Publik yang mencakup aturan etika kontemporer akuntan publik, namun
dalam prakteknya tidak semua auditor memiliki sikap independen dan tanggung jawab yang
tinggi sehingga akan menimbulkan banyak kasus manipulasi laporan keuangan. Independensi
auditor dapat hilang karena adanya hubungan pribadi dengan klien sehingga mempengaruhi
sikap mental dan opini audit yang akan diberikan (Abdul Nasser et al., 2006; Wibowo &
Rahmawati, 2019).

Kasus yang menggemparkan global terkait dengan tanggung jawab auditor adalah
kasus Toshiba dan KAP Enrst & Young pada tahun 2015, yaitu kasus penggelembungan laba
perusahaan sebesar US$ 1,2 miliar sejak tahun 2008 (Hakim, 2015). Kasus yang menjerat
Toshiba dan KAP Enrst & Young telah melakukan pelanggaran terhadap ISA 200, ISA 240
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dan ISA 315. Masa perikatan yang panjang bisa saja mengakibatkan tingkat independen
auditor menurun (Nasser et al., 2006). KAP EY telah menjadi auditor independen Toshiba
selama 12 tahun yaitu sejak tahun 2002, hal tersebut yang menjadi salah satu alasan yang
membuat partner KAP EY memiliki rasa percaya yang tinggi terhadap laporan keuangan
Toshiba sebab selama masa audit tidak pernah ditemukan masalah sebelumnya.

Pemerintah Indonesia telah mengatur pergantian auditor dalam Keputuan Menteri
Keuangan No. 423/KMK.06/2002 pasal 6 yang kemudian dilakukan perubahan dengan
Keputusan Menteri Keuangan No. 359/KMK.06/2003 mengenai jasa akuntan public yaitu
pada pasal 2. Peraturan Menteri Keuangan kembali dikeluarkan yaitu PMK No.
17/PMK.01/2008 pasal 3 ayat 1 yang berisikan KAP hanya dapat melakukan audit terhadap
perusahaan klien maksimal 6 tahun berturut-turut dan AP maksimal 3 tahun berturut-turut.
Peraturan terbaru terkait pergantian auditor yaitu Peraturan Pemerintah No. 20 Tahun 2015
tentang praktik akuntan publik pasal 11 ayat 1 yaitu mengatur seorang AP hanya dapat
memberikan jasa audit selama 5 tahun berturut-turut dan bisa melakukan jasa audit kembali
setelah 2 tahun berturut-turut tidak memberikan jasa audit.

Pergantian auditor dapat diklasifikasikan sebagai tindakan wajib (mandatory) dan
sukarela (voluntary) (Wibowo & Rahmawati, 2019). Pergantian auditor secara wajib diatur
dalam Peraturan Pemerintah No. 20 Tahun 2015 tentang praktik akuntan publik yaitu
Akuntan Publik dapat melakukan tugas audit selama 5 tahun berturut-turut. Pergantian
auditor secara sukarela dapat dilakukan jika perusahaan memiliki keinginan untuk mengganti
KAP atas dasar sukarela. Pergantian auditor secara sukarela (voluntary) dapat disebabkan
oleh pengunduran diri auditor dari perikatan ataupun pemecatan auditor oleh klien.

Kasus yang terjadi di Indonesia melibatkan PT Tiga Pilar Sejahtera Foods Tbk (AISA)
yaitu perusahaan yang bergerak dibidang makanan dan minuman. Mengutip dari CNBC
Indonesia, kasus bermula dari gagalnya bisnis anak usaha perseroan yaitu PT Indo Beras
Unggul yang dibebabkan karena terbongkarnya praktik mengoplos beras. Setelah kasus itu
bergulir, AISA mengalami masalah keuangan sehingga kesulitan untuk membayar pokok
obligasi berikut bunganya sehingga memgakibatkan gagal bayar (Sidik, 2019). Tidak
berselang lama tepatnya pada tanggal 22 Oktober 2018 AISA kembali mengadakan RUPS
Luar Biasa dengan keputusan mengganti jajaran direksi dan komisaris yang disetujui 56%
pemegang saham yang hadir. Manajemen baru AISA kemudian menugaskan KAP Ernst &
Young (EY) untuk melakukan pemeriksaan atas beberapa akun dalam laporan keuangan yang
diduga overstatement.

Sebelumnya laporan keuangan AISA diaudit oleh KAP Amir Abadi Jusuf, Aryanto,
Mawar dan Rekan, kemudian perusahaan melalui manajemen baru memutuskan untuk
mengganti auditor independen menjadi EY. Penunjukan EY bertujuan untuk memberikan
kepastian kepada pemangku kepentingan mengenai kualitas laporan keuangan perusahaan.
Penggantian auditor independen dilakukan secara sukarela oleh manajemen baru untuk
meningkatkan kualitas laporan keuangan. Dilansir dari CNBC Indonesia laporan keuangan
AISA diketahui juga mengalami audit delay yaitu pada laporan keuangan auditan 2018 yang
per tanggal 9 Mei 2019 dimuatnya berita tersebut belum menerbitkan laporan keuangan
perusahaan (Ayuningtyas, 2019).

Penyebab perusahaan melakukan pergantian auditor tidak dijelaskan dalam laporan
keuangan sehingga akan menimbulkan beragam spekulasi terkait alasan dilakukannya
pergantian auditor. Penelitian terkait penyebab dilakukannya pergantian auditor perlu untuk
dikaji dan diteliti lebih lanjut. Penelitian ini membatasi faktor yang memiliki pengaruh
terhadap pergantian auditor menjadi audit delay dan agresivitas pajak. Pembatasan variabel
dilakukan karena banyaknya faktor yang berkemungkinan mempengaruhi pergantian auditor,
sehingga perlu untuk dibatasi agar penelitian tetap berfokus pada 2 variabel tersebut. Variabel
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audit delay dipilih karena variabel tersebut sesuai dan berkaitan dengan fenomena kasus yang
telah dipaparkan sebelumnya (kasus AISA).

Agresivitas pajak adalah tindakan perusahaan untuk mengurangi jumlah pajak yang
terutang, sehingga jumlah pajak yang terutang menjadi seminimal mungkin, tindakan itu
dapat dikategorikan sebagai bentuk penghindaran pajak atau penggelapan pajak (Majidah &
Husnimubaroq, 2019). Perusahaan klien yang melakukan agresivitas pajak dapat
meningkatkan risiko audit yang berhubungan dengan reputasi dan nama baik auditor serta
dapat memicu munculnya konflik dengan manajemen perusahaan, hal itulah yang mendorong
auditor untuk memilih mengundurkan diri dari penugasannya (Goh et al., 2013).

Audit delay adalah lamanya waktu yang diperlukan oleh auditor untuk menerbitkan
laporan audit berdasarkan kinerja keuangan perusahaan klien sampai dengan tanggal opini
audit dalam laporan keuangan auditan diserahkan dan ditandatangani. Lama waktu
pengerjaan audit dipengaruhi oleh kerumitan proses audit (Yanti & Badera, 2018). Jika
perusahaan terlambat mempublikasikan laporan keuangan dapat menimbulkan persepsi
bahwa perusahaan sedang dalam kondisi kurang baik sehingga dapat mengurangi tingakat
kepercayaan investor terhadap perusahan (Dwiphayana & Suputra, 2019) Keterlambatan
penerbitan laporan keuangan auditan yang disebabkan oleh audit delay bisa mendorong
perusahaan klien untuk memilih mengganti auditor demi mengembalikan kepercayaan
investor pada perusahaan.

Penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pergantian auditor telah
banyak dilakukan, namun hasilnya masih saja kontradiktif (Wulandari & Suputra, 2018).
Perbedaan hasil penelitian ini disebabkan oleh perbedaan variabel bebas (variabel x) yang
diteliti, sumber data, sektor industri yang diteliti serta periode tahun pengamatan yang
beragam. Hasil penelitian terdahulu belum mampu memberikan kesimpulan yang kuat
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pergantian auditor secara sukarela (Wibowo &
Rahmawati, 2019). Perbedaan hasil dan keterbatasan penelitian sebelumnya menjadikan
penelitian ini menarik untuk diteliti lebih lanjut.

Penelitian ini merujuk pada penelitian Mande & Son (2011) yaitu menguji apakah
audit delay akan menyebabkan perubahan auditor pada tahun berikutnya dengan sampel
penelitian semua perusahaan yang mencantumkan audit fee dan tanggal laporan auditor yang
terdaftar pada audit analytics periode 2002-2006. Hasil dari penelitian tersebut adalah adanya
pergantian auditor yang dilakukan oleh perusahaan setelah terjadi audit delay yang cukup
panjang dan perusahaan tersebut cenderung untuk mengganti KAP saat itu dengan KAP yang
lebih kecil.

Objek penelitian ini yaitu perusahaan sektor barang konsumsi yang terdaftar di BEI
tahun 2016-2019. Sektor barang konsumsi menarik untuk diteliti sebab merupakan salah satu
sektor yang memiliki peran yang sangat penting dan memicu pertumbuhan ekonomi negara
karena kebutuhan hidup yang semakin meningkat. Data yang digunakan yaitu dalam rentang
tahun 2016 sampai tahun 2019. Data dipilih sebanyak 4 tahun pengamatan dan hanya sampai
tahun 2019 sebab pada tahun 2020 terjadi pandemic Covid 19 sehingga hampir semua sektor
industri terkena dampaknya dan mengalami kerugian. Penelitian ini tidak bisa menggunakan
data perusahaan yang mengalami kerugian, sehingga waktu pengamatan ditentukan sampai
tahun 2019 atau sebelum pandemic Covid 19 terjadi.

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh agresivitas pajak dan audit delay
terhadap pergantian auditor. Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi akademisi dan peneliti
lain sebagai tambahan literature dan acuan referensi untuk penelitian mendatang. Manfaat
bagi KAP adalah sebagai bahan dan tambahan informasi untuk membantu profesi akuntan
publik dan KAP dalam upaya meningkatkan kualitas pelayanan kepada klien sehingga bisa
meminimalkan adanya pergantian auditor.
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REVIU LITERATUR DAN HIPOTESIS
Teori Keagenan (Agency Theory)

Teori keagenan melandasi hubungan antara pihak manajemen sebagai agent dan pihak
eksternal perusahaan/pemilik yang juga pemakai laporan keuangan sebagai principal
(Wibowo & Rahmawati, 2019). Teori keagenan timbul karena terjadinya hubungan
kesepakatan antara principal dan agent (Yanti & Badera, 2018). Menurut Jensen dan
Meckling (1976) hubungan keagenan terjadi karena adanya kontrak untuk melaksanakan
tugas untuk memenuhi kepentingan pihak principal. Masalah keagenan dapat muncul karena
adanya konflik kepentingan dan asimetri informasi antara agent dan principal (Jensen &
Meckling, 1976).

Teori keagenan didasari oleh 3 asumsi yaitu bounded rasionality (pemikiran terbatas
mengenai masa mendatang), risk averse (menghindari risiko), self interest (mementingkan
diri sendiri). Teori keagenan ditekankan sebagai solusi dari permasalahan yang timbul dari
hubungan keagenaan (Yunita, 2021). Konflik kepentingan dapat dikurangi dengan adanya
pihak ketiga yang bertindak sebagai penengah yaitu auditor independen.

Pergantian Auditor (Auditor Switching)
Auditor switching atau pergantian auditor adalah pertukaran auditor yang dilakukan

oleh perusahaan baik secara sukarela (voluntary) dan wajib (mandatory). Pemerintah
Indonesia telah mengatur pergantian auditor dalam Keputusan Menteri Keuangan No.
423/KMK.06/2002 pasal 6 yang kemudian dilakukan perubahan dengan Keputusan Menteri
Keuangan No. 359/KMK.06/2003 mengenai jasa akuntan publik yaitu pada pasal 2. Peraturan
Menteri Keuangan kembali dikeluarkan yaitu PMK No. 17/PMK.01/2008 pasal 3 ayat 1 yang
berisikan KAP hanya dapat melakukan audit terhadap perusahaan klien maksimal 6 tahun
berturut-turut dan AP maksimal 3 tahun berturut-turut. Peraturan terbaru terkait pergantian
auditor yaitu Peraturan Pemerintah No. 20 Tahun 2015 tentang praktik akuntan publik pasal
11 ayat 1 yaitu mengatur seorang AP hanya dapat memberikan jasa audit selama 5 tahun
berturut-turut dan bisa melakukan jasa audit kembali setelah 2 tahun berturut-turut tidak
memberikan jasa audit.

Agresivitas Pajak
Agresivitas pajak adalah tindakan perusahaan untuk mengurangi jumlah pajak yang

terutang, sehingga jumlah pajak yang terutang menjadi seminimal mungkin, tindakan itu
dapat dikategorikan sebagai bentuk penghindaran pajak atau penggelapan pajak (Majidah &
Husnimubaroq, 2019). Frank et al. (2009) mengungkapkan manipulasi pendapatan kena pajak
yang lebih rendah dapat dilakukan melalui perencanaan pajak dengan tax evasion dan tax
avoidance. Aktivitas yang tergolong kepada agresivitas pajak yaitu pengaturan transfer
pricing, penempatan itangible assets dinegara dengan tarif pajak rendah, melakukan transaksi
terstruktur melalui entitas perantara serta tax shelter. Auditor yang mempertahankan dengan
laporan keuangan mengandung agresivitas pajak akan menimbulkan konsekuensi kehilangan
kepercayaan dan memperbesar risiko litigasi, risiko audit, dan risiko reputasi yang akan
dihadapi (Herusetya & Natalie, 2021).

Audit Delay
Audit delay dapat diartikan sebagai jumlah hari dari tanggal tutup buku tahun

perusahaan yaitu 31 Desember sampai tanggal penandatanganan laporan audit. Audit delay
adalah lamanya waktu yang diperlukan oleh auditor untuk menerbitkan laporan audit
berdasarkan kinerja keuangan perusahaan klien sampai dengan tanggal opini audit dalam
laporan keuangan auditan diserahkan dan ditandatangani (Zikra & Syofyan, 2019).
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Lama atau tidaknya audit delay dipengaruhi oleh kompleksitas dan kerumitan proses
audit (Yanti & Badera, 2018). Audit delay diatur dalam Keputusan Ketua Bapepam dan LK
Peraturan Nomor: KEP-346/BL/2011 dalam Peraturan Nomor X.K.2 mengenai Penyampaian
Laporan Keuangan Berkala Emiten atau Perusahaan Publik, dalam butir 2 poin c menyatakan
bahwa laporan keuangan wajib disampaikan dan diumumkan paling lambat pada akhir bulan
ketiga setelah tanggal laporan keuangan tahunan (31 Maret). Perusahaan hanya memiliki
maksimal 90 hari untuk menyampaikan laporan keuangan setelah diaudit kepada Bapepam
LK.

Hubungan Antar Variabel dan Hipotesis
Agresivitas Pajak dengan Pergantian Auditor

Aktivitas agresivitas pajak yang terbongkar oleh auditor dapat mengakibatkan klien
menghadapai berbagai risiko, seperti risiko bisnis, reputasi klien, masalah keagenan,
integritas manajemen dan permasalahan dengan pihak berwajib. Ghosh & Tang (2015) yang
menyatakan risiko litigasi, risiko audit dan bisnis perusahaan klien mempengaruhi
pengunduran diri auditor. Aktivitas agresivitas pajak yang dilakukan perusahaan dilihat dari
sisi auditor maupun perusahaan akan memberikan potensi terjadinya pergantian auditor.

Variabel agresivitas pajak dalam penelitian Herusetya & Natalie (2021) dan Goh et al.
(2013) menemukan bahwa agresivitas pajak memiliki pengaruh terhadap pergantian auditor.
Agresivitas pajak yang dilakukan oleh klien akan mendorong dan meningkatkan risiko audit
yaitu berkaitan dengan reputasi auditor serta akan menimbulkan konflik dalam manajemen
perusahaan, keadaan inilah yang mendorong auditor untuk memilih menarik diri dari
perikatan. Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:
H1: Agresivitas pajak berpengaruh positif terhadap pergantian auditor.

Audit Delay dengan Pergantian Auditor
Keterlambatan penerbitan laporan keuangan auditan yang disebabkan oleh audit delay

dapat mendorong perusahaan klien untuk memilih mengganti auditor demi mengembalikan
kepercayaan investor pada perusahaan, sebab perusahaan dianggap telah lalai dalam
memenuhi kewajibannya dan memunculkan indikasi adanya masalah yang menyebabkan
lamanya proses audit. Perusahaan dituntut untuk dapat memilih auditor independen yang
tepat dalam melakukan audit atas laporan keuangannya.

Variabel audit delay dalam penelitian yang dilakukan oleh Mande & Son (2011),
Dwiphayana & Suputra (2019) dan Yanti & Badera (2018) menyatakan bahwa audit delay
memiliki pengaruh signifikan terhadap pergantian auditor. Penelitian Pawitridan Yadnyana
(2015) juga menemukan hasil yang sama yaitu audit delay berpengaruh signifikan pada
pergantian auditor secara sukarela. Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis penelitian ini
adalah sebagai berikut:
H2: Audit delay berpengaruh positif terhadap pergantian auditor.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini tergolong dalam penelitian kausal komparatif (causal comparative

research) jika dilihat berdasarkan karakteristiknya. Penelitian kausal komparatif adalah
penelitian yang mengungkapkan adanya hubungan sebab akibat dari variabel penelitian,
dimana variabel tersebut tidak diberikan perlakuan khusus atau manipulasi oleh peneliti
merupakan tipe penelitian mengutarakan adanya hubungan sebab akibat antar dua variabel
atau lebih, dimana variabel tersebut tidak dimanipulasi atau diberi perlakuan khusus oleh
peneliti (Mudrajad Kuncoro, 2013). Berdasarkan jenis data yang digunakan penelitian ini
termasuk penelitian kuantitatif karena menggunakan data berupa angka-angka (Sugiyono,
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2011). Populasi yang digunakan pada penelitian ini yaitu perusahaan pada sektor barang
konsumsi yang terdaftar di BEI pada tahun 2016-2019. Penelitian ini menggunakan teknik
pengambilan sampel purposive, yaitu pengambilan sampel dengan kriteria sebagai berikut:

a. Perusahaan sektor barang konsumsi yang konsisten terdaftar di BEI 2016-2019. Masa
pengamatan dipilih hanya sampai tahun 2019 karena pada tahun 2020 terjadi
pandemic Covid 19 sehingga banyak industri mengalami kerugian, salah satunya
sektor barang konsumsi ini. perusahaan yang mengalami kerugian tidak dapat
digunakan sebagai sampel karena tidak memiliki data yang diperlukan dalam
penelitian.

b. Perusahaan sektor barang konsumsi tersebut mempunyai laporan keuangan yang
sudah diaudit oleh auditor independen dan yang berisi data dan informasi lengkap
yang dibutuhkan dalam penelitian.

c. Perusahaan yang tidak mengalami kerugian

Terdapat 27 perusahaan yang memenuhi kriteria sampel yang digunakan dalam
penelitian, kemudian dikalikan 4 periode laporan keuangan sehingga diperoleh total sampel
108 total sampel dalam penelitian. Data dilakukan outlier sebanyak 9 data penelitian sehingga
jumlah sampel data penelitian adalah 99 data sampel. Data yang digunakan untuk penelitian
ini adalah jenis data sekunder, sumber data adalah laporan keuangan tahunan auditan
perusahaan sektor barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode 2016-2019. Teknik
pengumpulan data yang dipakai untuk penelitian ini adalah teknik dokumentasi.

Definisi Variabel Penelitian dan Pengukuran
Pergantian Auditor

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah pergantian auditor. Pengukuran
variabel ini telah dilaksanakan oleh Chadegani et al. (2011) dan Adli & Suryani (2019)
dengan menggunakan variabel dummy. Perusahaan yang melakukan pergantian auditor secara
sukarela akan memperoleh nilai 1 sedangkan perusahaan yang tidak melakukan pergantian
auditor secara sukarela mendapatkan kategori nilai 0.

Agresivitas Pajak
Agresivitas pajak diukur dengan menggunakan effective tax ratio seperti yang

digunakan dalam penelitian Lanis & Richardson (2013) yaitu dengan rumus sebagai berikut:

Audit Delay
Variabel audit delay akan diukur secara kuantitatif dalam jumlah hari, seperti yang

dilakukan dalam penelitian Pawitri & Yadnyana (2017), dengan melihat jumlah hari tanggal
tutup buku perusahaan 31 Desember sampai tanggal penandatanganan laporan audit oleh
auditor eksternal.

Teknik Analisis Data
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis regresi logistik.

Analisis regresi logistik digunakan karena variabel dependen bersifat metrik atau nominal
(Adli & Suryani, 2019). Penelitian ini menggunakan software aplikasi SPSS 24.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran nilai mean, nilai
maksimum, dan nilai minimum dari data sampel yang akan diteliti.

Tabel 1
Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std.
Deviation

Agresivitas Pajak 99 .026 .585 .24906 .067284
Audit Delay 99 29 157 76.81 18.992
Pergantian
Auditor 99 0 1 .04 .198

Valid N (listwise) 99
Sumber data: Data Sekunder yang diolah tahun 2022

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa analisis deskriptif terhadap pergantian auditor
menunjukkan nilai minimum 0 dan nilai maksimum 1, rata-rata sebesar 0,04 serta standar
deviasi sebesar 0,198. Analisis deskriptif terhadap agresivitas pajak menunjukkan nilai
minimum 0,026 (2,6%) dan nilai maksimum 0,58 (58%), rata-rata sebesar 0,24 (24%) serta
standar deviasi sebesar 0,067. Analisis deskriptif terhadap audit delay menunjukkan nilai
minimum audit delay adalah 29 hari dan nilai maksimum adalah 157 hari, rata-rata sebesar
76,81 hari dan standar deviasi sebesar 18,99.

Analisis Regresi Logistik
Hasil Uji Keseluruhan Model (Overall Model Fit)

Tabel 2
Nilai -2 log likehood (-2LL Awal)

Iteration
-2 Log

likelihood
Coefficients
Constant

Step 0 1 43.936 -1.838
2 34.686 -2.656
3 33.547 -3.067
4 33.507 -3.163
5 33.507 -3.168
6 33.507 -3.168

Tabel 3
Nilai -2 log likehood (-2LL Akhir)

Iteration Historya,b,c,d

Iteration
-2 Log

likelihood

Coefficients

Constant
Agresivitas

Pajak
Audit
Delay

Step 1 1 41.892 -3.196 3.063 .008
2 29.991 -6.060 7.595 .019
3 27.252 -8.556 11.645 .030
4 26.936 -9.695 13.337 .035
5 26.928 -9.892 13.614 .036
6 26.928 -9.897 13.621 .036
7 26.928 -9.897 13.621 .036

Sumber data: Data Sekunder yang diolah tahun 2022
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Pada Tabel 2 menunjukkan nilai -2 log likehoodsebesar 33,507 yaitu sebelum
memasukkan variabel independen. Setelah variabel independen ditambahkan pada model
regresi, nilai-2 log likehood menjadi 26,928. Penurunan sebesar 6,579 dapat diartikan bahwa
penambahan variabel independen ke dalam model mampu memperbaiki model regresi dan
menunjukkan bahwa model regresi lebih baik dan fit dengan data (Ghozali, 2011).

Uji Kelayakan Model Regresi

Tabel 4
Hosmer and Lemeshow Test

Sumber data: Data sekunder yang diolah tahun 2022

Hasil output Tabel 4 di atas menunjukkan chi-Square sebesar 11,679 dengan
signifikansi 0,166. Nilai signifikansi diatas lebih besar dari nilai alpha yaitu 0,05 sehingga
model regresi layak digunakan untuk analisis selanjutnya karena tidak terdapat perbedaan
yang riil antara klasifikasi yang diprediksi dengan klasifikasi yang di amati.

Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square)

Tabel 5
Nagelkerke R Square

Sumber data: Data sekunder yang diolah tahun 2022

Dari output model summary diketahui nilai Nagelkerke R Square sebesar 0,224. Nilai
Hal ini dapat diartikan bahwavariabilitas variabel dependen yang dapat dijelaskan adalah
sebesar 22,4% sedangkan sisanya sebesar 77,6% dijelaskan oleh variabel-variabel lain diluar
model penelitian. Hasil pengujian ini dapat disimpulkan bahwa agresivitas pajakdan audit
delay hanya dapat menjelaskan variasi variabel pergantian auditor sebesar 22,4%.

Uji Multikolinearitas

Tabel 6
Correlation Matrix

Constant
Agresivitas
Pajak

Audit
Delay

Step 1 Constant 1.000 -.794 -.788
Agresivitas Pajak -.794 1.000 .297
Audit Delay -.788 .297 1.000

Sumber data: Data Sekunder yang diolah tahun 2022

Tabel 6 menunjukkan bahwa tidak ada koefisien korelasi antar variabel bebas yang
nilainya lebih dari 0,8 sehingga dapat diartikan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas
antar variabel bebas/independen (Chadegani et al., 2011).

Step Chi-square df Sig.
1 11.679 8 .166

Model Summary

Step
-2 Log

likelihood
Cox & Snell R

Square
Nagelkerke R

Square
1 26.928a .064 .224



1092

Matrik Klasifikasi

Tabel 7
Classification Tablea

Observed

Predicted
Pergantian Auditor

Percentage
Correct

Tidak
Melakukan
Pergantian
Auditor

Melakukan
Pergantian
Auditor

Step
1

Pergantian
Auditor

Tidak Melakukan
Pergantian Auditor

95 0 100.0

Melakukan
Pergantian Auditor

3 1 25.0

Overall Percentage 97.0
Sumber: data diolah peneliti 2022

Tabel 7 menunjukkan bahwa menurut prediksi, perusahaan yang tidak melakukan
pergantian auditor adalah 95 data sampel perusahaan, ini sesuai dengan hasil observasi bahwa
ada 95 data perusahaan yang tidak melakukan pergantian auditor dengan tingkat keakuratan
regresi 100%. Perusahaan yang melakukan pergantian auditor ada 4 data perusahaan tetapi
hasil observasi hanya ada 1 ada data perusahaan yang melakukan pergantian auditor. Secara
keseluruhan ketepatan klasifikasi adalah 97 %.

Analisis Koefisien Regresi

Tabel 8
Variables in the Equation
B S.E. Wald df Sig. Exp(B)

Step
1a

Agresivitas
Pajak

13.621 6.226 4.787 1 .029 822971.710

Audit Delay .036 .020 3.228 1 .072 1.037
Constant -9.897 2.975 11.067 1 .001 .000

Sumber data: Data Sekunder yang diolah tahun 2022

Berdasarkan hasil analisis logistik diatas, maka diperoleh persamaan sebagai berikut:

SWITCH = -9,897+ 13,621TAX + 0,036AUDLY + e

Interpretasi dari nilai koefisien regresi logistik dalam persamaan di atas dijelaskan
sebagai berikut:

1. Konstanta senilai -9,897 menyatakan bahwa akan terjadi perubahan sebesar -9,897
terhadap pergantian auditor jika diasumsikan agresivitas pajakdan audit delay
mengalami perubahan (konstan).

2. Nilai koefisien regresi variabel agresivitas pajak (X1) sebesar 13,621. Hal ini
menunjukkan jika perusahaan melakukan tindakan agresivitas pajak maka keinginan
untuk membatalkan perikatan atau melakukan pergantian auditor akan meningkat
sebesar 13,621 dibandingkan dengan perusahaan yang tidak melakukan tindakan
agresivitas pajak.

3. Koefisien regresi variabel audit delay (X2) sebesar 0,036. Hal ini menunjukkan setiap
terjadinya keterlambatan menerbitkan laporan keuangan auditan atau audit delay,
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maka keputusan untuk melakukan pergantian auditor mengalami penurunan sebesar
0,036 dengan asumsi variabel bebas lainnya dianggap konstan.

Pengujian Hipotesis
Pengaruh Agresivitas Pajak Terhadap Pergantian Auditor

Hipotesis pertama dalam penelitian ini menyatakan agresivitas pajak memiliki
pengaruh positif terhadap pergantian auditor. Nilai koefisien regresi yang dihasilkan variabel
agresivitas pajak sebesar 13,621 dengan signifikansi 0,029. Pada tingkat α = 5%, maka
koefisien tersebut signifikan karena nilai signifikansi 0,029 < 0,05. Nilai positif pada
koefisien regresi menandakan bahwa agresivitas pajak memiliki arah atau hubungan yang
positif dengan pergantian auditor, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 1 di terima
dan terdukung oleh data.

Pengaruh Audit Delay Terhadap Perubahan Auditor
Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah audit delay berpengaruh positif terhadap

perubahan auditor. Nilai koefisien regresi yang dihasilkan variabel audit delay sebesar 0,036
dengan signifikansi 0,072. Pada tingkat α = 5%, maka koefisien tersebut tidak signifikan
karena nilai signifikansi 0,072 > 0,05. Hal ini berarti audit delay tidak berpengaruh terhadap
pergantian auditor, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 2 di tolak dan tidak didukung
oleh data.

Pembahasan
Pengaruh Agresivitas Pajak Terhadap Pergantian Auditor

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel agresivitas pajak berpengaruh positif
terhadap pergantian auditor. Temuan ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi perusahaan
melakukan agresivitas pajak (penghindaran pajak pada tingkat yang ekstrim), maka semakin
tinggi terjadinya perubahan atau pergantian auditor. Kompeksitas dari aktivitas pajak akan
memberikan risiko audit yang tinggi termasuk reputasi auditor jika tidak mampu untuk
mengungkapkan kegiatan agresivitas pajak yang dilakukan oleh perusahaan (Herusetya &
Natalie, 2021). Auditor harus bisa mempertanggungjawabkan hasil dari audit yang dilakukan
khususnya kepada pemegang saham dan otoritas perpajakan, sehingga auditor memiliki
kecenderungan untuk mundur dari klien yang memiliki tingkat agresivitas pajak yang ekstrim
atau tinggi.

Hasil ini sejalan dengan teori keagenan (agency theory) yaitu masalah keagenan
ditimbulkan dari aktivitas agresivitas pajak yang dilakukan oleh manajemen perusahaan
karena adanya pemisahan kepemilikan dan pengendalian. Manajer selaku agen dapat
menggunakan struktur pajak yang kompleks untuk memfasilitasi transaksi yang dapat
mengurangi jumlah pajak perusahaan yang harus dibayarkan dan mengalihkan kelebihan
sumber saya tersebut untuk kepentingan pribadinya (Herusetya & Natalie, 2021).

Tindakan agresivitas pajak yang dilakukan secara ekstrim oleh manajemen
perusahaan akan memiliki hubungan dengan pergantian auditor. Semakin ekstrim agresivitas
pajak yang dilakukan oleh manajemen maka akan mendorong dan meningkatkan risiko audit
yaitu berkaitan dengan reputasi auditor serta akan menimbulkan konflik dalam manajemen
perusahaan, keadaan inilah yang mendorong terjadinya pergantian auditor.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ghosh & Tang
(2015), Goh et al. (2013) dan Herusetya & Natalie (2021) yang menunjukkan bahwa
agresivitas pajak memiliki pengaruh positif terhadap pergantian auditor. Hasil penelitian ini
bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Husnimubaroq & Majidah (2019)
yang menemukan bahwa agresivitas pajak tidak memiliki pengaruh positif terhadap
pergantian auditor.
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Pengaruh Audit Delay Terhadap Pergantian Auditor
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa audit delay tidak berpengaruh terhadap

pergantian auditor, dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang ketiga ditolak.
Audit delay yang lama tidak langsung mendorong perusahaan untuk berpikir melakukan
pergantian auditor, sebab selama masih dalam batas ketentuan OJK dan tidak atau belum
dikenakan sanksi maka laporan keuangan masih dikatakan relevan dan dapat digunakan
untuk dasar pengambilan keputusan bagi investor (Zikra & Syofyan, 2019).

Alasan lain yang membuat perusahaan tidak langsung mengganti auditor adalah
dibutuhkan waktu yang relatif lama dan biaya yang lebih besar jika perusahaan mengganti
auditor yang lama dengan yang baru. Auditor yang baru belum memahami seluk beluk
perusahaan sehingga perlu melakukan pengamatan dan penyesuaian terhadap lingkungan dan
kondisi perusahaan, inilah yang akan memakan lebih banyak waktu dan meningkatkan biaya
yang dikeluarkan (Purwoningsih, 2016). Selain itu pergantian auditor juga tidak memberikan
jaminan bahwa auditor yang baru dapat mengurangi lama audit delay kedepannya.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi & Muliartha RM
(2019) dan Sriwardany & Dewi (2021) yang tidak menemukan adanya pengaruh positifaudit
delay terhadap pergantian auditor. Bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh
Yanti & Badera (2018), Mande & Son (2011), Pawitri dan Yadnyana (2015), dan
Dwiphayana & Suputra (2019) menyatakan bahwa audit delay memiliki pengaruh positif
terhadap pergantian auditor.

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil temuan dan pengujian hipotesis yang dilakukan sebelumnya dapat
disimpulkan bahwa hipotesis pertama diterima, dimana agresivitas pajak berpengaruh positif
terhadap pergantian auditor sedangkan hipotesis kedua ditolak, yaitu audit delay tidak
berpengaruh terhadap pergantian auditor

Keterbatasan
Keterbatasan dalam penelitian ini yang pertama dapat dilihat dari hasil pengujian nilai

Nagelkerke R Square sebesar 0,224. Hal ini memperlihatkan dimana variabel dependen yang
bisa dijelaskan oleh variabel independen adalah sebesar 22,4% dan sisanya 77,6% dijelaskan
dengan variabel independen lainnya yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. Pengaruh
yang diberikan dalam dua variabel independen penelitian ini belum mampu untuk
mempengaruhi secara menyeluruh variabel dependen pada penelitian ini.

Kedua, penelitian ini hanya dilakukan dalam 1 sektor saja yaitu sektor barang
konsumsi sehingga hasil penelitian masih terbatas dan tidak dapat digeneralisasikan untuk
semua perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Saran Untuk Penelitian Selanjutnya
Berikut ini saran yang bisa disampaikan untuk penelitian selanjutnya agar bisa

memperoleh hasil yang lebih baik dan maksimal.Peneliti selanjutnya diharapkan bisa
melakukan penambahan variabel lainnya yang diprediksi dapat berpengaruh terhadap
pergantian auditor baik dari sisi perusahaan maupun dari sisi auditor atau KAP. Penelitian
selanjutnya dapat memperluas objek penelitian sehingga cakupan datanya lebih luas lagi.
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